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Abstract: Husband’s i’radh In Islamic And Positive Law Perspective, i’radh is the husband who turns away, husband’s i’radh 
is the beginning  of the cause  of the emergence of nusyuz. In the positive law of Law No. 1 of 1974  concerning Marriage and 
compilation of Islamic Law does  not  mention  the  problem  of the  husband’s husband explicitly. However,  according  to the 
author, a husband can be considered as an iadrad  if inside him contains  the elements  of the husband who violate taklik talak. 
differences and similarities in the views of husbands in the perspective of Islamic law and positive law, among  others.  In Islamic 
law, it is explicitly mentioned that i’radh in positive law does not explicitly mention  i’radh or nusyuz husband. In Islamic law and 
positive law both use the path of peace, but when the peace  that is done  is unsuccessful,  the wife can file a divorce. So that this 
husband could be the cause  of the wife’s divorce  case against  the husband when  he was already  in the behavior, while when 
he was still within the boundary he could not be the reason  for the divorce. 
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Abstrak: I’radh Suami  dalam  Perspektif Hukum  Islam dan Hukum  Positif, i’radh suami dalam  perspektif hukum  Islam adalah 
suami  yang  berpaling  dari  isteri. I’radh  suami  dapat menjadi  penyebab muncul  nya  nusyuz.  Sehingga  i’radh  suami  dapat 
dijadikan  sebagai  alasan  seorang  isteri untuk  menuntut perceraian. Adapun  i’radh suami  dalam  hukum  positif dari Undang- 
Undang  Nomor 1 Tahun  1974 Tentang  Perkawinan maupun Kompilasi Hukum Islam tidak menyinggung masalah i’radh suami 
secara  eksplisit.  Berdasarkan hasil penelitian  penulis menemukan, suami dapat dianggap i’radh apabila  di dalam  perilakunya 
mengandung unsur-unsur yang melanggar taklik talak. Perbedaan i’radh suami  dalam  hukum  Islam, hukum  Islam menying- 
gung secara  tegas mengenai i’radh, dalam  hukum  positif tidak menyinggung secara  tegas i’radh maupun nusyuz suami, dalam 
hukum  Islam maupun hukum  positif sama-sama menggunakan jalan perdamaian. Namun  ketika perdamaian yang dilakukan 
tidak berhasil maka  isteri dapat mengajukan gugat cerai. Sehingga   i’radh suami ini dapat menjadi  penyebab alasan  cerai gu- 
gat isteri terhadap suami ketika i’radh suami sudah  ketahap perilaku,  sedangkan ketika i’radh suami masih dalam  batas  sikap 
belum bisa menjadi  alasan  penyebab cerai gugat. 
Kata Kunci: I’radh, Hukum Islam, Hukum Positif. 
 
 
 
Pendahuluan 
Pasal  1  Undang-Undang No.  1  tahun  1974  ten- 
tang Perkawinan menyebutkan perkawinan ialah ika- 
tan  lahir  batin  antara seorang   pria  dengan seorang 
wanita  sebagai  suami  isteri dengan tujuan  memben- 
tuk keluarga  (rumah  tangga)  yang bahagia dan  kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Mahaesa.1  Begitu pula 
dalam  Kompilasi Hukum  Islam yang  tertuang  dalam 
Pasal  2  menyebutkan Perkawinan adalah akad  yang 
sangat  kuat atau  mitssaqan ghalidzan  untuk  mentaati 
perintah  Allah dan  melaksanakannya  adalah  meru- 
pakan  ibadah  yang bertujuan untuk mewujudkan 
kehidupan rumah  tangga  yang  sakinah,  mawaddah, 
dan rahmah.2 
Tujuan tersebut disebutkan pada  firman Allah SWT 
Qur’an  Surat Ar-Rum ayat 21 yang menyatakan bah- 
wa, tujuan  berumah tangga  adalah mencari  ketenan- 
gan dan ketentraman berumah tangga  atas dasar 
mawaddah  dan   rahmah,  saling  mencintai   antara 
suami dan isteri.3 
“Dan  di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 
sendiri,  supaya kamu  cenderung dan  merasa  ten- 
teram  kepadanya, dan  dijadikan-Nya diantaramu 
rasa  kasih dan  sayang.  Sesungguhnya pada  yang 
demikian   itu  benar-benar terdapat  tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir.” 
 
Ayat  ini  mengamanatkan kepada  seluruh   umat 
manusia khususnya umat  Islam,  bahwa  diciptakan- 
nya seorang  isteri bagi suami adalah agar suami bisa 
hidup  tentram  bersama dalam  membina keluarga.4
 
 
 
1Subekti  dan  R. Tjitrosudibio,  Kitab Undang-Undang Hukum  Perdata 
(Jakarta:  Pradnya  Paramita,  2006), h.537. 
2Ahmad  Rofiq, Hukum  Islam di Indonesia  (Jakarta:  PT Raja Grafindo 
Persada,1998), h. 181. 
3Quraish  Shihab,  Keluarga Sakinnah,  dalam  jurnal Bimas Islam, vol.4 
No.1, Tahun 2011, h.4. 
4Zaitunah  Subhan, Membina  Keluarga  Sakinah  (Yogyakarta:  Pustaka 
Pesantren, 2012), h. 50.
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Kententraman seorang  suami  dalam  membina  kelu- 
arga  bersama isteri dapat tercapai  apabila  di antara 
keduanya terdapat kerjasama timbal-balik  yang  se- 
rasi, selaras dan seimbang. 
Sebagai  suami yang merupakan seorang  imam da- 
lam keluarganya, tentu akan merasa  tentram  jika isteri 
telah  berbuat sebaik-baiknya demi  suami,  demikian 
pula  sebaliknya,   suami  baru  akan  merasa   tentram, 
jika dirinya  mampu membahagiakan isterinya,  sang- 
gup memberikan pelayan yang seimbang demi keba- 
hagian  suaminya.5 
Sesuai  dengan prinsip  perkawinan yang  dikand- 
ung  dalam  Undang-  Undang  Nomor  1 Tahun  1974 
Tentang   Perkawinan  Pasal   31   bahwa    kedudukan 
suami  isteri adalah sama  dan  seimbang baik  dalam 
kehidupan rumah  tangga  maupun dalam  pergaulan 
hidup bermasyarakat.6 Kewajiban suami terhadap 
isterinya  adalah memberikan nafkah  lahir (sandang, 
pangan dan  papan) dan  batin  (menggauli  isteri se- 
cara  baik, menjaga dan  melindungi  isteri, dan  dapat 
mewujudkan kehidupan  perkawinan yang  diharap- 
kan  Allah yaitu  keluarga  yang  sakinah,   mawaddah 
dan rahmah).7 
Setiap  kehidupan rumah  tangga,  tidak  selalu  ter- 
jadi keharmonisan, meskipun  jauh  dari  sebelumnya, 
sewaktu    melaksanakan   perkawinan  dikhutbahkan 
agar  suami  isteri  bisa  saling  menjaga untuk  dapat 
terciptanya  kehidupan   yang   sakinah,    mawaddah, 
dan  rahmah di antara mereka.8  Akan  tetapi,  dalam 
kenyataannya konflik dan kesalahpahaman kerap kali 
terjadi  sehingga   melunturkan semua   yang  diharap- 
kan. 
Konflik dalam  keluarga  dapat disebabkan karena 
isteri yang  berusaha keluar  dari kewajibannya, beru- 
saha   meninggalkan  suami   sebagai   kepala   rumah 
tangga,  menuruti  kemauan sendiri. Sikap isteri seperti 
ini di dalam Hukum Islam disebut nusyuz.9  Terkadang 
konflik terjadi  karena  sikap suami  yang  tidak melak- 
sanakan kewajiban  kepada isteri dan  anak-anaknya 
dan  bertindak  kasar (nusyuz) atau  membiarkan isteri 
dengan tidak memperdulikannya (i’radh).10 
Jika  timbul pertengkaran antara suami  dan  isteri, 
Islam telah membuat aturan  yang tegas dan  jelas un- 
tuk mengatasinya. Apabila sepasang suami isteri men- 
jalankan  aturan  ini dalam  menghadapi pertengkaran 
 
 
 
 
5Fuad  Kauma dan Nipan, Membimbing Isteri Mendampingi  Suami (Yo- 
gyakarta: Mitra Usaha, 1997), h. vii. 
6Satria Efendi, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer; Anal- 
isis Yurisprudensi  dengan  Pendekatan Usuliyah (Jakarta:  Kencana,  2004), 
h.186. 
7Lihat Undang-Undang Perkawinan  Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 30-34 
8Zaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah.,…  h.55 
9Supriatna, Dkk., Fiqh Munakahat  II Dilengkapi dengan  UU No.1/1974 
dan Kompilasi Hukum Islam (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 6. 
10Supriatna, Dkk., Fiqh Munakahat  II…, h.10. 
itu, niscaya  dengan izin Allah pertengkaran itu akan 
reda  dan  hilang tak berbekas. Lalu kehidupan rumah 
tangga akan kembali seperti sediakala, rukun dan har- 
monis.11 Dalam hal ini yang mengeluh boleh jadi suami 
atau isteri. Jika isteri mengeluhkan adanya perubahan 
dalam hubungannya dengan suaminya, Islam memer- 
intahkannya untuk  mencoba memperbaikinya secara 
bijak dan  dengan tindakan yang  baik.  Sebagaimana 
dalam  surat an-Nisa’ ayat 128 yang berbunyi: 
“Dan  jika  seorang   wanita  khawatir  akan  nusyuz 
atau  sikap  tidak  acuh  dari  suaminya, Maka  tidak 
mengapa bagi keduanya Mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya, dan  perdamaian itu lebih 
baik  (bagi  mereka)  walaupun manusia itu menu- 
rut tabiatnya kikir. dan  jika kamu  bergaul  dengan 
isterimu  secara  baik dan  memelihara dirimu  (dari 
nusyuz  dan  sikap tak acuh),  Maka Sesungguhnya 
Allah  adalah Maha  mengetahui apa  yang  kamu 
kerjakan.”  (Qs. An-Nisa:128) 
 
Menurut    pendapat  Ibnu   Jarir   Ath-Thabari    fir- 
man  Allah SWT  “Jika  seorang   perempuan  khawatir 
suaminya akan  nusyuz” maksud  ayat tersebut  adalah 
isteri khawatir   akan nusyuz suaminya.12  Firman Allah 
SWT  “atau  bersikap  tidak acuh”  artinya   ialah suami 
yang selalu berpaling dengan wajahnya, atau dia tidak 
lagi memberikan sesuatu  yang  seharusnya ia berikan 
kepada isterinya atau  disebut  i’radh.13 
Ayat  di  atas  menerangkan adanya  sikap  suami 
yang   dikhawatirkan  oleh   isteri,  yaitu   nusyuz   dan 
i’radh.   Dalam   konteks   hubungan  suami   dan   isteri 
dalam  perkawinan kata  nusyuz  mengacu pada  sikap 
yang tidak lagi berada pada  tempatnya, yang semesti- 
nya ada  dan  dipelihara dalam  rumah  tangga.14   Sikap 
menyimpang yang naik ke permukaan dalam  bentuk 
ketidakpatuhan kepada aturan-aturan berumah tang- 
ga, baik yang datang  dari suami maupun yang muncul 
dari isteri disebut  dengan kata nusyuz. 
Menurut  Ibnu  Hajar  dan  Imam  Al Hafizh  dalam 
Fathul  Baari penjelasan kitab Shahih  Al Bukhari  me- 
nafsirkan  i’radh ialah suami  yang  tidak terlalu meng- 
inginkan  isterinya  maksudnya dalam  hal  kecintaan, 
pergaulan, dan  tinggal bersama.15   Sikap  suami  yang 
 
 
 
 
 
11Sobri  Mersi, Solusi Problematika  Rumah  Tangga  Modern  (Surabaya: 
Pustaka Yassir, 2011), h. 62. 
12Abu  Ja’far  Muhammad Jarir  Attobari  Jamia’al,  al  Bayan  Fi Ta’wil 
Qur’an (Bairut: Darul Kitabah Ilmiah, 1999. 
13Imad  Zaki al-Barudi,  , Tafsir al-Qur’an  al- Azhim Li An-Nisa (Tafsir 
Wanita). Penerjemah Samson  Rahman  (Jakarta:  Pustaka  Al-Kautsar, 2003), 
h. 460. 
14Shalih bin Ghonim As-Sadlan, Kesalahan-kesalahan Isteri. Penerjemah 
Abdullah Farid Mansur (Jakarta:  Pustaka Progressif, 2004), h. 5. 
15Ibnu Hajar Al Asqalani dan Al Imam Al Hafizh, Fathul Baari Penjelasan 
Kitab Shahih  Al Bukhari Buku 22. Penerjemah Amiruddin (Jakarta:  Pustaka 
Azzam, 2007), h. 402.
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menampakkan    tanda-tanda    ketidakpedulian, sep- 
erti meninggalkan isteri dari  tempat  kecuali  sekedar 
melakukan  sesuatu  yang wajib, atau  kebencian terh- 
adap  isterinya terlihat nyata  dari sikapnya.16 
Kompilasi Hukum  Islam telah  mencoba mengatur 
persoalan nusyuz sebijaksana mungkin  untuk  menja- 
min hak masing-masing suami isteri. Namun demikian, 
dalam  persoalan nusyuz ini terlihat bias gender  sebab 
masalah nusyuz di Kompilasi Hukum  Islam hanya  be- 
laku bagi pihak  perempuan saja, sementara jika laki- 
laki yang mangkir dari tanggung  jawab  tidak diatur.17 
Bahkan  di dalam  Undang-Undang No. 1 Tahun  1974 
Tentang  Perkawinan tidak ada  menyinggung hal ini. 
Begitu juga dalam  persoalan I’radh Undang-Undang 
No. 1 Tahun  1974  tentang  Perkawinan dan Kompilasi 
Hukum Islam juga tidak ada menyinggung sama seka- 
li persoalan i’radh.  Sehingga   membuat masyarakat 
sangat  awam   dengan istilah  i’radh,  ditambah para 
ulama  yang tidak banyak  mengupas persoalan i’radh 
kepada masyarakat. 
Selama  ini memang persoalan i’radh tidak popu- 
lar dikalangan masyarakat sehingga  ketidaktahuan 
masyarakat akan  i’radh  membuat  ketidakpahaman 
para  suami  bahwa   i’radh  membuat perasaan isteri 
menjadi resah dan gelisah saat menjalani rumah  tang- 
ga. Isteri yang merasa  sudah  tidak diperhatikan, dan 
tidak adanya rasa saling mencintai  dan menghormati, 
dan tidak diberikan bantuan hak lahir batin dari suami. 
Sikap suami  yang i’radh ini terkadang memunculkan 
pertengkaran  sehingga   isteri  berkesimpulan rumah 
tangga  mereka  yang  harusnya sakinah,  mawaddah, 
dan  rahmah sudah  tidak tercapai  lagi, sehingga  isteri 
banyak  mengajukan cerai gugat ke Pengadilan.18 
Berdasarkan data  yang  diperoleh dari  Pengadilan 
Agama Kota Bengkulu selama tahun 2017 terdapat 599 
perkara cerai gugat atau cerai dengan isteri sebagai peng- 
gugat, dan ada 236 cerai talak yang mana  cerai dengan 
suami sebagai  penggugat yang ditangani  oleh Pengadi- 
lan Agama  Kota Bengkulu  selama  tahun  2017.19   599 
perkara  cerai  gugat  168  diantaranya terindikasi  salah 
satu  alasan   isteri  mengajukan cerai  gugatnya   karena 
i’radh suami.  Seperti  perilaku  suami  yang  tidak peduli 
kepada isteri, suami yang mementingkan diri sendiri dan 
acuh tak acuh kepada isteri, dan suami yang mengakui 
tidak menyukai isterinya lagi, bahkan suami yang meng- 
abaikan isteri karena  menyukai wanita lain.20 
 
 
16Ibnu  Hajar Al Asqalani dan  Al Imam Al Hafizh, Fathul Baari Penjela- 
san…, h.403. 
17Zaitunah   Subhan, Menggagas  Fiqh  Pemberdayaan Perempuan (Ja- 
karta: El-Kahfi, 2008), h. 291. 
18Sobri Mersi, Solusi Problematika  Rumah…, h. 203. 
19Pengadilan Agama  Bengkulu,  Sistem Informasi Penelusuran Perkara, 
Jadi  dari  data  di  atas  bahwasanya faktor-faktor 
yang menjadi  penyebab terjadinya  perceraian itu ter- 
letak pada  pihak suami, suamilah  yang menimbulkan 
keinginan   isteri  untuk  menyelesaikan permasalahn- 
nya  dengan  mempergunakan haknya   mengajukan 
gugatan  perceraian ke Pengadilan. 599  perkara  cerai 
gugat ada 168 suami yang i’radh yang penyebab awal 
isteri mengajukan cerai gugat. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian  pada  latar  belakang  masalah 
di atas, maka dapat ditetapkan rumusan masalah da- 
lam penelitian  ini adalah: 
1.   Bagaimana  perspektif   hukum    Islam   terhadap 
i’radh suami ? 
2.   Bagaimana  perspektif   hukum   positif   terhadap 
i’radh suami ? 
3.   Bagaimana  persamaan  dan   perbedaan   i’radh 
suami dalam  perspektif Hukum  Islam dan Hukum 
Positif ? 
 
Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan  dari penelitian  ini adalah: 
1.  Untuk  mendeskripsikan  perspektif   hukum   Islam 
dan hukum  positif terhadap i’radh suami. 
2.  Untuk menganalisa persamaan dan  perbandingan 
i’radh  suami  dalam  perspektif  Hukum  Islam dan 
Hukum  Positif. 
 
Metode Penelitian 
Kajian  penelitian  ini dilakukan  melalui  pendeka- 
tan kualitatif dengan menggunakan metode normatif 
yaitu pendekatan yang menelaah hukum  sebagai  kai- 
dah  yang  dianggap sesuai  dengan penelitian  yuridis 
normatif atau penelitian hukum tertulis atau penelitian 
hukum  yang doktrinal,  yang bekerja  untuk  menemu- 
kan jawaban- jawaban yang  benar  dengan pembuk- 
tian kebenaran yang  dicari dari preskripsi-  preskripsi 
hukum  yang tertulis di kitab-kitab  Undang-Undang.21 
Singkatnya bahwa penelitian yuridis normatif memba- 
has doktrin-doktrin atau  asas-asas dalam  ilmu hukum 
yang  berhubungan dengan penelitian  ini. Penelitian 
ini mengenai i’radh suami dalm  perspektif hukum  Is- 
lam dan hukum  Positif. 
 
Pembahasan 
1. I’radh Dalam Perspektif Hukum Islam. 
a.  Pengertian dan  Dasar Hukum 
Secara  kebahasaan, i’radh  dari  akar  kata  ‘arada 
– ya’rudu  – ‘I’râdan”,  yang  berarti  memperlihatkan- 
nya,  berpaling,  sikap acuh  tidak acuh.  Secara  istilah
diakses  pada  5  april  2018  dari  http://www.pa-bengkulukota.go.id/penelu-               
suran-perkara 
20Pengadilan  Agama  Bengkulu,  Putusan,   diakses  pada   12  April dari
https://putusan.mahkamahag/ung.go.id/pengadilan/pa-bengkulu/periode/ 
putus/2017/12/index-2.html 
21Zainuddin  Ali,Metode   Penelitian   Hukum   (Jakarta:   sinar   Grafika 
,2011), h. 25.
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adalah berpaling  suaminya atau  acuh tak acuh suami 
terhadap isteri, karena  tidak  ada  lagi rasa  cinta  dan 
kasih  sayang  suami.  Menjadikan  isteri merasa  tidak 
mendapatkan lagi sikap ramah, baik dalam  percaka- 
pan atau  bersebadan dari suaminya.22 
I’radh ini sudah  ada sejak zaman  Rasulullah SAW. 
Ketika Saudah Binti Zam’ah  telah  berusia  lanjut dan 
dalam  hatinya  timbul keragu-raguan dan khwatir 
diceraikan  oleh  Rasulullah  SAW, dia  berkata  Wahai 
Rasulullah,  hari gilirianku aku hadiahkan kepada 
Aisyah’.23   I’radh ini juga terjadi  ketika isteri Rafi’ bin 
Khudaij – Putri Muhammad bin Muslimah –  kurang 
disayangi   oleh  suaminya  karena   sudah   lajut  usia, 
Dia  merasa   khawatir  kalau  sampai   diceraikan   oleh 
Rafi’ bin Khudaij. Oleh sebab  itu dia berkata  kepada 
suaminya: “Janganlah aku engkau  ceraikan,  dan  aku 
persilahkan engkau  mendatangi isteri yang lain pada 
hari giliranku.”24 
Selain itu lelaki yang telah beristeri, yang dari hasil 
perkawinan itu sudah  melahirkan banyak  anak. Lelaki 
itu berkeinginan untuk menceraikan isterinya, dan  in- 
gin kawin dengan wanita  lain yang  lebih muda  dan 
lebih  cantik.  Isterinya  merelakan, asalkan   dia  tidak 
diceraikan. Di karenakan itu Allah menurunkan  dalil 
atau Dasar Hukum i’radh suami, yaitu dalam Q.S. 
Annisa:128 
“Dan  jika seorang   wanita  khawatir  akan  nusyuz 
atau  sikap  tidak  acuh  dari  suaminya, Maka tidak 
mengapa bagi keduanya Mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya, dan  perdamaian itu lebih 
baik  (bagi  mereka)  walaupun manusia itu menu- 
rut tabiatnya kikir. Dan jika kamu  bergaul  dengan 
isterimu secara  baik dan  memelihara dirimu (dari 
nusyuz  dan  sikap tak acuh),  Maka Sesungguhnya 
Allah adalah Maha  mengetahui apa  yang  kamu 
kerjakan.” 
 
b.  Kriteria  I’radh 
Kriteria suami yang bisa dikatakan i’radh, adalah : 
1)  Sikap tak acuh suami kepada isteri. 
2)  Suami  tidak berbicara  dengan isterinya  dan  tidak 
senang 
3)  Suami  tidak  menampakan  tanda  kepedulian ke- 
pada  isteri. Sehingga  isterinya  terkatung-katung. 
Tidak menjadi  janda  dan tidak memiliki suami.25 
4)  Suami  tidak menginginkan isterinya dalam  hal ke- 
cintaan,  pergaulan, dan tinggal bersama. 
5)  Suami yang menggugurkan sebagian hak isterinya, 
 
 
 
22Quraish  Shihab,  Tafsir Al-Misbah (Jakarta:  Lentera  Hati,  2002),  h. 
740. 
23A. Mudjab Mahali, Asbabun nuzul: Studi …, h. 276 
24Dahlan    dan  Zaka Al Farisi, Asbabun  Nuzul, Latar Belakang  Historis 
Turunnya  Ayat-ayat Al-Qur’an (Bandung:  Dipenogoro, 2006), h. 175 
25Ibnu Hajar Al asqalani dan Al Imam Al Hafizh, Fathul Baari [22]: Pen- 
jelasan  Kitab Shahih  Al Bukhari.  Penerjemah Amiruddin (Jakarta:  Pustaka 
Azzam, 2007), h. 401 
dengan mengurangi yang seharusnya isteri dapati 
berupa nafkah, pakaian, tempat  tinggal atau pem- 
bagian  hari  dengan cara  memberikan jatah  hari 
atau   malamnya kepada  suaminya atau   kepada 
madunya, lalu mereka  bersepakat dengan kondisi 
ini.26 
 
c.  Langkah Penyelesaian I’radh Suami 
Tindakan  yang   perlu   dilakukan   oleh   isteri  ke- 
tika menangani i’radh  suami  telah  ditetapkan dalam 
syara’. Segi kaidah  penyelesaian i’radh suami,  ada  3 
yaitu : 
1)  Memberikan nasehat atau  memberikan masukan. 
2)  Perdamaian.27 
3)  Mengadukan ke hakim  atau  mengugat cerai sua- 
mi. 
 
d.  Akibat Dari  I’radh 
Dalam   hubungan  suami   dan   isteri  diperlukan 
adanya kesepahaman dan  kasih sayang  dalam  mem- 
bangun  rumah   tangga,   karena   seperti  kita  ketahui 
tujuan  dalam  membangun rumah  tangga  adalah 
menciptakan keluarga  yang sakinah,  mawaddah dan 
rahmah. Maka ketika suami  i’radh,  itu akan  menim- 
bulkan  ketidak  nyamanan karena  suami  yang  tidak 
berbicara  dan  mengabaikan isteri yang  mana  mem- 
buat  isteri merasa  tidak  dihargai  dan  dicintai  lagi.28 
Terkadang mengakibatkan seringnya  terjadi  perteng- 
karan  dalam  rumah  tangga  atau  suami  yang  berlan- 
jut hingga  melakukan perilaku  yang  lebih dari i’radh 
seperti  munculnya kebencian suami  sehingga  suami 
berperilaku dan  berbicara  kasar kepada isteri sampai 
ke tidak menafkahi isteri karena  kebenciannya itu. 
Maka  ketika  suami  melakukan i’radh  dan    i’radh 
suami belum ketingkat yang membahayakan isterinya 
diharuskan berulangkali  mengingatkan suaminya, na- 
mun    jika   isteri   tidak   lagi   sanggup    memberikan 
nasehat  diperlukan  adanya pemberian nasehat oleh 
hakam. Dimaksud dengan hakam  dalam ayat tersebut 
adalah seorang  bijak yang  dapat menjadi  penengah 
dalam  menghadapi konflik keluarga  tersebut.29    Na- 
mun  jika jalan perdamaian tidak berhasil  maka  isteri 
dapat mengambil jalan cerai gugat.  Berikut ini adalah 
akibat dari i’radh suami : 
1) Terlantarnya isteri dan anak. 
2) Retaknya   hubungan suami   isteri  atau   terjadinya 
ketegangan  hingga   pertengkaran antara  mereka 
 
 
 
26Syaikh  Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di,  Tafsir Al-Qur’an (2) Surat 
An-Nisa’- Al-An’am. Penerjemah Muhammad iqbal dkk (Jakarta: Darul Haq, 
2016), h. 213. 
27Imad  Zaki Al-Barudi, penerjemah: Tim Penerjemah Pena,  Tafsir Al- 
Quran  Al-Azhim Lin- Nisa (Tafsir Qur’an Wanita), (Jakarta:  Pena  Pundi Ak- 
sara. 2007), h. 113 
28Anik Farida dkk, Perempuan Dalam Sistem …, h. 18. 
29Amiur Nuruddin  dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata  Islam …, 
h. 211.
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karena  isteri selalu merasa  tertekan. 
3) Isteri dapat mengajukan gugatan  cerai 
 
e.          Penyebab I’radh dan  nusyuz suami ada 
11, yaitu  : 
Sebab-sebab yang melatarbelakangi nusyuz suami 
ada 11 yaitu sebagai  berikut: 
1) Kurangnya  didikan agama, sehingga  suami tidak 
mengetahui hak dan  kewajibannya dalam  beru- 
mah tangga. 
2) Karena  isteri lebih  dari  satu,  sedangkan syarat- 
syaratnya tidak  mencukupi.30   Suami  lebih  con- 
dong  kepada salah  satu  dari  isterinya  sehingga 
mengabaikan isterinya yang lain. 
3) Pihak  ketiga.  Dalam  hal  ini pihak  ketiga  yang 
dimaksud adalah  adanya  wanita   idaman  lain 
suami selain isteri. Suami tertarik kepada perem- 
puan  lain  sehingga  dia  lupa  kepada isteri dan 
keluarganya.31 
4) Cemburu  yang  berlebihan.  Apabila  kecembu- 
ruan tidak dikelola dengan baik maka akan men- 
imbulkan  permusuhan antara suami isteri. 
5) Suami  adalah seorang  yang pemalas  yang tidak 
senang  memikul tanggung  jawab sebagai  kepala 
keluarga.  Jika isteri bekerja  untuk  menyediakan 
kebutuhan ekonomi  keluarga  bukan  berarti sua- 
mi bebas  secara  penuh atas  nafkah  yang  men- 
jadi tanggung  jawabnya terhadap keluarga.32 
6) Rasa  bosan.  Hal ini akan  timbul dalam  sebuah 
hubungan jika tidak didasarkan atas  cinta yang 
dalam  dan mulai timbul rasa jenuh.33 
7) Karena   suami   menganggap  isterinya   tersebut 
tidak  lagi  menarik   atau   sudah   tua  atau   sakit- 
sakitan dan  tidak dapat memenuhi seleranya se- 
hingga  dia enggan  untuk  memenuhi kebutuhan 
isterinya. 
8) Tidak tertarik lagi kepada isterinya  karena  ister- 
inya kurang memperhatikan perawatan fisik. 
9) Emosi  yang  tidak  stabil karena  tekanan di luar 
keluarga.34 
10)   Kesal atas  perlakuan isteri yang  dirasakan tidak 
menyenangkan dirinya. 
11)   Karena  pengaruh kebiasaannya yang  buruk  da- 
lam pergaulan di luar rumah  tangga misalnya ke- 
biasaan main  judi,  minum-minuman keras  dan 
melakukan akhlak buruk lainnya. 
 
f.  Perbedaan Antara  I’radh dan  Nusyuz 
Nusyuz  adalah salah  satu  suami  atau  isteri tidak 
menjalankan kewajiban  yang telah di bebankan oleh 
Allah dari  beberapa hak  dan  kewajiban  atas  pasan- 
gannya  dan  kebencian keduanya dalam  melakukan 
komunikasi  dan  interaksi.  Sedangkan pendurhakaan 
suami  adalah perlakuan yang  tidak  baik  dari  suami 
dalam  melakukan hubungan  interaksi  dengan ister- 
inya  dengan  bentuk-bentuk penganiayaan dengan 
bentuk  pemukulan, meninggalkan, mengasingkannya 
dan kejadian-kejadian serupa.35 
Adapun  i’radh adalah memperkecil volume  pem- 
bicaraan dan  meminimalisir  interaksi  terhadap  isteri, 
memalingkan pandangan muka dari sang isteri. Pada 
sisi lain i’radh diartikan juga sebagai berpaling (i’radh) 
adalah perlakuan suami  dengan meninggalkan isteri, 
akhirnya  sang isteri layaknya  seperti orang yang tidak 
jelas statusnya. Dalam arti, dia tidak seperti layaknya 
isteri dan  juga tidak merupakan perempuan yang di- 
jatuhi talak.36 
Al-Qur’an  sendiri  mengatakan keberadaan  i’radh 
di atofkan  dengan memakai huruf atof au, dalam  fir- 
man Allah yang artinya : “ Jika seseorang wanita kha- 
watir akan  nusyuz atau  sikap tidak acuh  dari suamin- 
ya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan 
perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian 
itu lebih baik bagi mereka.” (QS. An-Nisa :128) 
Karena itu seharusnya kita harus membedakan 
antara pengertian nusyuz  dan  i’radh  dalam  wilayah 
hukum   dan  arti.  Maka  pengertian nusyuz  itu  lebih 
umum  dan  lebih luas dari pada  i’radh : hal itu dikar- 
enakan nusyuz  mencakup semua  bentuk  keburukan 
interaksi  dari  kedua  suami  isteri dan  semua  bentuk 
permusuhan,  penistaan, pencurian, dan  seterusnya 
seperti apa yang telah ada dalam  nusyuz.37 
Adapun  i’radh lebih kecil konotasinya dibanding- 
kan dengan nusyuz karena  bisa terjadi hanya  sekedar 
pengalihan muka,  badan atau  uang,  terhadap isteri 
dan  memperkecil frekuensi  pembicaraan, duduk  ber- 
sama, bercanda ria, bergumul dan aktivitas yang sena- 
da  dengan hal  tersebut,dengan  mendiamkan begitu 
saja hal-hal yang baik dan buruk terhadap isteri.38 
Karena itu nusyuz lebih umum dan lebih luas 
pengertiannya  dari  pada   i’radh.  Disebutkan dalam 
kitab  “Tafsir al-Manar”  bahwa  nusyuz  secara  zhahir 
lebih  umum  maka  memuat semua  bentuk  perlawa- 
nan yang dilakukan  satu terhadap yang lainnya.  Oleh 
karena   itu,  nusyuz  dapat  meniadakan  sesamanya,
 
30Kasmuri Selamat,  Pedoman Mengayuh Bahtera  Rumah Tangga (Pan- 
duan  Perkawinan),  cet. Ke-1, (Jakarta:  Kalam Mulia, 1998), h. 31 
31Muhammmad Thalib, 20 Perilaku Durhaka…,  h.37 
32Kasmuri Selamat, Pedoman Mengayuh Bahtera…, h. 31. 
33Mufidah,  C.H.,  Psikologi Keluarga Islam Berwawasan  Gender,  (Ma- 
lang: UIN-Malang Press, 2008), h. 195-201. 
34Muhammmad Thalib, 20 Perilaku Durhaka…,  h.78 
 
 
 
35Shalih Bin Ghonim,  Kesalahan-kesalah Isteri…, h. 13. 
36Shalih Bin Ghonim,  Kesalahan-kesalah Isteri…, h. 14. 
37Shalih Bin Ghonim,  Kesalahan-kesalah Isteri…, h. 14. 
38Miftahuljjanah, Ta’aruf, khitbah, nikah …,  h. 170.
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melaporkan ke  hakim  atau  juga  bisa  meninggalkan 
pasangannya,  dan   ini  merupakan  pengertian  dari 
sudut arti.39 
Adapun  pengertian dari sudut  hukum  sesungguh- 
nya  nusyuz  hukumnya haram   sesuai  dengan  kese- 
pakatan ulama,  baik berbentuk perkataan, perbuatan 
ataupun kedua-duanya, baik itu dari sang perempuan, 
dari  laki-laki atau  dari  kedua-duanya,  bahkan tidak 
sampai  disitu saja sebagian para  ulama  mengkatego- 
rikannya  termasuk  dosa  besar.  Sedangkan i’radh  itu 
dampak bahaya dan  dosanya lebih kecil dibanding- 
kan dengan nusyuz itu sendiri. 
Dalam  kitab  al-bahru   al-muhith   dan   kitab-kitab 
tafsir yang dikatakan bahwasannya i’radh lebih ringan 
dari pada  nusyuz.40 
Kemudian   sesungguhnyaa  nusyuz  adalah  suatu 
sifat yang nyata  (tidak abstrak),  terlihat sebagaimana 
perlakuan seperti  memusuhi isteri dengan memukul, 
tidak memberi  nafkah dan meninggalkan dengannya, 
melakukan interaksi dengan tidak baik, contoh  terse- 
but berbeda dengan pengertian i’radh. i’radh adalah 
suatu  sifat yang nyata  tapi tidak bisa dilihat dan  tidak 
bisa  teridentifikasi  dan  dilihat  selamanya, walaupun 
keberadaannya bisa menimpulkan kepada kebencian 
dan  kemarahan dan  pelarian, akan  tetapi  memini- 
malisir suatu pembicaraan dan  saling bersanding dan 
menjalin kasih tidak bisa di deteksi secara jelas walau- 
pun merupakan sifat yang nyata. 
Hal ini karena  i’radh  tidak bisa dipegang  dan  di- 
lihat kalau  suami  masih  tetap  menjalankan dan  me- 
menuhi  hak-hak  dan  kewajiban  keluarga  dari  mem- 
beri  nafkah  dan  berkomunikasi dengan  baik,  tidak 
melukai  dan  menyakiti  dan  membahayakan isteri se- 
bagai pasangan. Begitupun  juga nusyuz, baik itu yang 
berasal  dari isteri maupun suami atau  dari keduanya, 
berbeda dengan i’radh.  I’radh  keberadaanya  tidak 
lain  kecuali  dari  sang  suami  saja,  ini terbukti  Allah 
tidak menjelaskan bentuk  penentangan isteri (I’radh) 
bersamaan dengan dengan pendurhakaan (nusyuz), 
berbeda halnya   dengan  penjelasan Allah  terhadap 
bentuk  keduanya dari suami.41 
 
F. I’radh Dalam Perspektif Hukum Positif 
1. Pengertian 
Seperti  kita ketahui  sebelumnya i’radh adalah pe- 
rilaku suami  yang  menunjukan sikap  acuh  tak acuh 
kepada isteri berupa suami yang berpaling,  tidak 
memperdulikan dan tidak  menunjukkan kasih sayang 
kepada isteri.42   dan  i’radh yang bisa dijadikan  alasan 
 
 
 
 
39Shalih Bin Ghonim,  Kesalahan-kesalah Isteri…, h. 15. 
40Shalih Bin Ghonim,  Kesalahan-kesalah Isteri…, h. 15. 
41Shalih Bin Ghonim,  Kesalahan-kesalah Isteri…, h. 16. 
42Abdul Halim Binjai, Tafsir al-Ahkam,h. 316 
cerai gugat merupakan i’radh yang sudah  berada da- 
lam tahap  tindakan yang  mana  menurut batasannya 
sama  dengan nusyuz suami. 
Dalam  hukum  positif baik dari  Kompilasi Hukum 
Islam maupun Undang-Undang Nomor 1 Tahun  1974 
Tentang  Perkawinan tidak  menyinggung masalah 
i’radh  suami secara  eksplisit,  yang ada  hanya  mem- 
bahas  tentang  nusyuz dari pihak  isteri yaitu di dalam 
Kompilasi Hukum  Islam pasal  84  ayat  (1) yang  ber- 
bunyi: ”Isteri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau 
melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana 
dimaksud dalam  pasal  83  ayat  (1)43    kecuali  dengan 
alasan  yang sah”. 
Sehingga   menurut  penulis,   suami   dapat  diang- 
gap  nusyuz  apabila   di  dalam   dirinya  mengandung 
unsur-unsur suami nusyuz. yang mana  suami bisa 
dikatakan nusyuz  apabila  tidak melaksanakan kewa- 
jibannya.  Undang-Undang No 1 Tahun  1974  tentang 
Perkawinan memberikan aturan  yang jelas berkenaan 
kawajiban  suami  isteri. Diatur  di dalam  bab  V Pasal 
30 sampai  34. 
Dalam Pasal 30 berbunyi  Suami isteri memikul ke- 
wajiban  yang  luhur untuk  menegakan rumah  tangga 
yang  menjadi  sendi  dasar  dari  susunan masyarakat. 
Pada  Pasal 31 berbunyi  (1) Hak dan kedudukan isteri 
adalah seimbang dengan kedudukan suami dalam ke- 
hidupan rumah  tangga  dan pergaulan hidup bersama 
dalam  masyarakat. (2) Masing-masing  pihak  berhak 
untuk  melakukan perbuatan hukum.  (3) Suami  ada- 
lah kepala  keluarga  dan  isteri ibu rumah  tangga.  Da- 
lam Pasal  32  (1) Suami  isteri harus  memiliki tempat 
kediaman yang  tetap.  (2) Rumah  kediaman yang  di 
maksud  dalam ayat (1) pasal ini di tentukan oleh  sua- 
mi isteri bersama. 
Dalam  Pasal  33  Suami  isteri wajib cinta  mencin- 
tai, hormat  menhormati,setia dan  memberi  bantuan 
lahir batin yang satu kepada yang lain. Pasal 34 ayat 
(1) Suami  wajib melindungi  isterinya  dan  memberi- 
kan segala sesuatu  keperluan  hidup  berumah tangga 
sesuai  dengan kemampuannya. Ayat (2) Isteri wajib 
mengatur urusan  rumah  tangga  sebaik-baiknya. Ayat 
(3)  jika  suami  atau   isteri  melalaikan kewajibannya 
masing-masing dapat     mengajukan  gugatan   pada 
pengadilan. 
Sebagaimana diatur  dalam  Peraturan Pemerintah 
Nomor  9 Tahun  1975  Tentang  Pelaksanaan Undang- 
Undang  Nomor  1 Tahun  1974  Tentang  Perkawinan 
pasal 19 dan  Kompilasi Hukum  Islam pasal 116 yang 
di  dalamnya menyebutkan tentang  percerian   dapat 
terjadi karena  alasan  : 
 
 
43Kompilasi Hukum Islam Pasal 83 ayat (1) berbunyi: “kewajiban utama 
bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin kepada  suami di dalam batas- 
batas yang dibenarkan oleh hukum Islam. 
44Lihat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam
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1)   Salah  satu pihak berbuat zina atau  menjadi  pem- 
abuk, pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang 
sukar disembuhkan. 
2)   Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 
2 (Dua) tahun  berturut-  turut tanpa  izin pihak lain 
dan tanpa  alasan  yang sah atau  karena  hal lain di 
luar kemampuannya. 
3)   Salah  satu  pihak  mendapat hukuman penjara 5 
(Lima) tahun  atau  hukuman yang lebih berat set- 
elah perkawinan berlangsung. 
4)   Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pen- 
ganiayaan berat yang membahayakan pihak yang 
lain. 
5)   Salah  satu pihak mendapat cacat  badan atau  pe- 
nyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan ke- 
wajibannya sebagai  suami atau  isteri 
6)  Antara suami dan isteri terus menerus terjadi 
perselisihan  dan pertengkaran dan tidak ada hara- 
pan akan hidup  rukun lagi dalam  rumah  tangga. 
7)   Suami  melanggar  taklik talak44 
 
2.  Dari  segi perdamaian 
Dalam  hukum  positif setiap  permasalahan rumah 
tangga  yang  diambang perceraian selalu mengguna- 
kan jalan perdamaian terlebih dahulu. Ketika isteri su- 
dah tidak dapat mentorerir  sikap dan perbuatan suami 
yang nusyuz maka ia dapat mengadukannya ke pihak 
yang berwenang, dalam  hal ini hakim selaku pemberi 
keadilan.  Dalam persidangan hakim tidak serta merta 
memutuskan begitu  saja  hubungan suami  isteri, kar- 
ena  yang  pertama kali yang  dilakukan  hakim  adalah 
mengadakan perdamaian. 
Hal ini sebagaimana tertuang  dalam  Peraturan 
Pemerintah Nomor  9 Tahun  1975  Tentang  Pelaksan- 
aan  Undang-Undang Nomor  1 Tahun  1974  Tentang 
Perkawinan pasal  31  ayat  1  dan  2  yang  berbunyi  : 
(1)  ”Hakim  memeriksa  gugatan   perceraian  berusa- 
ha  mendamaikan kedua  belah  pihak”.  (2)  ”Selama 
perkara  belum  diputuskan, usaha  mendamaikan da- 
pat dilakukan  pada  setiap sidang”.45 
 
3. Dari  segi hak  gugat cerai isteri 
Bagi masyarakat Islam Indoneisa telah tersedia 
seperangkat hukum  positif yang mengatur perceraian. 
Melalui Undang-Undang Nomor  7 Tahun  1989  Ten- 
tang  Peradilan Agama  telah  diatur  bahwa  perceraian 
dilaksanakan melalui  sebuah lembaga, yakni  Penga- 
dilan Agama.46  Hak gugat cerai isteri telah diatur  da- 
lam Undang-Undang Nomor  1 Tahun  1974  Tentang 
Perkawinan pasal  39 ayat  (2) yang  berbunyi:  ”Untuk 
melakukan perceraian harus ada cukup alasan  bahwa 
 
 
 
45Lihat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
46Anik Farida dkk, Perempuan Dalam Sistem Perkawinan dan Perceraian 
di Berbagai Komunitas Adat, h. 26 
antara suami dan  isteri itu tidak akan  dapat hidup  ru- 
kun sebagai suami isteri”. Di tambah dengan pasal 40 
ayat (1) yang berbunyi: ”Gugatan perceraian diajukan 
kepada pengadilan”. Selain itu, Kompilasi Hukum  Is- 
lam juga mengatur hal yang demikian dalam pasal 132 
ayat  (1) yang  berbunyi:  ”Gugatan perceraian diaju- 
kan oleh isteri atau kuasanya pada  pengadilan agama 
yang  daerah  hukumnya mewilayahi   tempat   tinggal 
penggugat kecuali isteri meninggalkan tempat  tinggal 
bersama tanpa  izin suami”.  Dan pada  pasal 133 ayat 
(2) yang  berbunyi:  ”Gugatan dapat diterima  apabila 
tergugat  menyatakan atau  menunjukkan sikap  tidak 
mau lagi kembali ke rumah  kediaman bersama”. 
 
G. Persamaan dan Perbedaan I’radh  Suami Da- 
lam  Perspektif Hukum Islam dengan Hukum 
Positif 
Dalam  bab-bab  sebelumnya penulis  telah  men- 
coba  menguraikan secara  meluas  tentang  I’radh sua- 
mi hukum  Islam dan  hukum  positif. Setelah  penulis 
mengkaji  ternyata terdapat beberapa persamaan dan 
perbedaan antara keduanya, dalam  segi persamaan- 
nya diantaranya: 
1.    Dari segi kriteria. Dalam hukum  Islam sangat jelas 
disebutkan kriteria i’radh.  Namun, di dalam  hu- 
kum positif sikap yang menunjukkan i’radh suami 
tidak ditemukan, akan tetapi jika kita melihat 
kepada alasan  perceraian di dalam  Peraturan 
Pemerintah Nomor  9 Tahun  1975  Tentang  Pelak- 
sanaan Undang-Undang Nomor  1  Tahun   1974 
Tentang  Perkawinan pasal 19 dan  Kompilasi Hu- 
kum Islam pasal 116 ini mengandung unsur-unsur 
i’radh  suami seperti yang disebutkan diatas. 
2.    Dari segi perdamaian. Baik di dalam hukum Islam 
maupun hukum positif sama-sama menggunakan 
jalan perdamaian terlebih dahulu  dalam  mengh- 
adapi  segala macam  masalah rumah  tangga.  Hal 
ini sesuai  dengan firman  Allah SWT dalam  Qs. 
An-Nisa 4 : 128  dan  Undang-Undang Nomor  1 
Tahun  1974  Tentang  Perkawinan pasal  39  ayat 
(1) dan  (2) dan  dalam  Kompilasi  Hukum  Islam 
Pasal 131 ayat (1) dan (2). 
3.    Dari  segi  gugat  cerai  isteri.  Ketika  cara  perda- 
maian  yang  dilakukan  isteri tidak dapat berhasil 
maka isteri dapat mengajukan gugat cerai kepada 
hakim  pengadilan agama. Hal  ini sebagaimana 
firman  Allah Qs.  An-Nisa 4: 128  dan  Peraturan 
Pemerintah Nomor  9 Tahun  1975  Tentang  Pelak- 
sanaan Undang-  Undang  Nomor  1 Tahun  1974 
Tentang  Perkawinan pasal  39  ayat  (2), pasal  40 
ayat (1) dan Kompilasi Hukum  Islam pasal 132. 
4.    Dalam  segi  kompensasi menurut  hukum   Islam 
kompensasi dikenal dengan istilah khulu’ atau te- 
busan  yang berasal  dari isteri yang ingin bercerai 
dari suaminya akan  tetapi  dengan syarat  bahwa
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yang i’radh berasal  dari pihak isteri bukan  suami 
dan sang isteri tidak dalam keadaan tertekan  dan 
teraniaya lahir maupun batin. Dan dalam hukum 
positif kompensasi bisa disubsider. 
 
Perbedaan antara i’radh  suami  dalam  perspektif 
hukum  Islam dengan hukum  positif adalah sebagai 
berikut : 
1. Dalam   segi  pengertian  dalam   Hukum   Islam 
berasal  dari kata  i’radh dari akar  kata  ‘arada  – 
ya’rudu  – ‘I’râdan”,  yang  berarti  memperlihat- 
kannya, berpaling,  sikap  acuh  tidak  acuh.  Se- 
dangkan dalam  hukum  positif tidak  mengenal 
istilah i’radh yang termuat  hanya  tentang nusyuz 
isteri yang terdapat dalam  Kompilasi Hukum  Is- 
lam Pasal 84 ayat 1 
 
Analisa Penulis 
Dalam  sub  bab  ini penulis  menganalisis masalah 
perbedaan i’radh dalam  perspektif hukum  Islam dan 
hukum  positif. Di dalam  Hukum  Islam i’radh  suami 
merupakan sikap tak acuh suami kepada isteri. suami 
mengurangi intesitas  pembicaraan dan  meminimali- 
sir interaksi terhadap isteri, memalingkan pandangan 
muka  dari  sang  isteri. Pada  sisi lain i’radh  diartikan 
juga   sebagai   berpaling   (i’radh)   adalah  perlakuan 
suami  dengan meninggalkan isteri, akhirnya  sang is- 
teri layaknya  seperti orang  yang tidak jelas statusnya. 
Dalam  arti, dia tidak seperti  layaknya  isteri dan  juga 
tidak merupakan perempuan yang dijatuhi talak. 
I’radh  adalah suatu   sifat  yang  nyata   tapi  tidak 
bisa dilihat, tidak bisa teridentifikasi  dan  dilihat sela- 
manya, walaupun keberadaannya bisa menimbulkan 
kebencian, kemarahan  dan   pelarian. Ketika  suami 
bersikap  tak acuh kepada isteri,  mengurangi intesitas 
pembicaraan, meminimalisir  interaksi, dan mema- 
lingkan  pandangan muka  dari  sang  isteri, tidak bisa 
dideteksi secara jelas walaupun merupakan sifat yang 
nyata  (tidak abstrak).  Hal ini karena  i’radh tidak ber- 
wujud dan dilihat jika suami masih tetap menjalankan 
dan  memenuhi hak-hak  dan  kewajiban  keluarga  dari 
memberi   nafkah   dan   berkomunikasi dengan  baik, 
tidak melukai  dan  menyakiti  dan  membahayakan is- 
teri sebagai  pasangan. 
Prakteknya, i’radh suami  bisa dapat berupa sikap 
atau  tindakan. Namun, dapat juga berbentuk tinda- 
kan atau kedua-duanya. I’radh berbentuk sikap beru- 
pa   beralihnya perhatian suami  terhadap yang  lain, 
tidak    menunjukan kasih  sayang  kepada  isterinya, 
bersikap acuh tak acuh. Sedangkan i’radh yang beru- 
pa  tindakan adalah  lanjutan   dari  i’radh  berbentuk 
sikap suami  terhadap isteri, misalnya  suami  memaki 
dan  menghina isterinya,  suami  mengabaikan hak is- 
teri berupa tidak memberikan nafkah, suami menikah 
perempuan lain tanpa  izin isteri dengan alasan  sudah 
tidak mencintai  isteri, atau isteri sudah  tua, dan suami 
tidak  bersikap  adil terhadap isterinya  dalam  hal  ke- 
wajibannya. 
Oleh karena  itu i’radh ini awal mula yang mengaki- 
batkan  tidak terlaksananya tujuan rumah  tangga yang 
sakinah,  mawaddah dan  rahmah. Oleh  karen  itu di 
dalam  hukum  Islam ada  tindakan yang  perlu dilaku- 
kan  oleh  isteri ketika  menangani i’radh  suami  telah 
ditetapkan dalam  syara’.  Hal  yang  harus  dilakukan 
oleh  isteri adalah dengan menasehati, Isteri berhak 
menasehati suami  agar  kembali  bertanggung jawab 
kepada keluarga  dan  mengingatkan mereka  tentang 
azab yang bakal diterima  bagi suami yang mengabai- 
kan  dalam  melaksanakan tanggung  jawab  terhadap 
isteri dan  keluarganya. kemudian diikuti dengan per- 
damaian dan  memperbaiki diri dari  pihak  isteri jika 
ada  sikap isteri yang tidak disukai suami atau  dengan 
mengurangi hak-hak  daripada isteri. Kaedah  yang ke- 
tiga adalah membuat pengaduan kepada hakim atau 
menggugat cerai. 
Kemungkinan I’radh  suami  berawal  dapat terjadi 
dalam  bentuk  sikap acuh  tak acuh  suami  kepada is- 
teri. Sampai  i’radh kebentuk  sikap yaitu kelalaian dari 
pihak  suami  untuk  memenuhi kewajibannya kepada 
isteri, baik  nafkah  lahir maupun nafkah  batin.  Yang 
berkenaan dengan tugas  suami,  dalam   pandangan 
hukum   Islam  sudah   dijelaskan   pada   surat  An-Nisa 
ayat 128. 
Sehingga  apabila  I’radh suami  ini masih  di tahap 
sikap  acuh  tak  acuh  atau  berpalingnya suami  saja, 
dan  suami  masih  melaksanakan kewajibannya, isteri 
masih   bisa  memberikan nasehat  ataupun  melaku- 
kan perdamaian kepada suaminya, tetapi  jika I’radh 
suami berlanjut dan suami melakukan I’radh ketahap- 
tahap  tindakan, seperti suami  yang tidak melaksana- 
kan kewajibannya dalam hal memberi  nafkah kepada 
anak dan isteri dan suami bersikap atau berkata  kasar 
kepada isteri. Isteri dapat melaporkan ke hakim. 
Jika kita lihat kriteria suami yang i’radh dalam ben- 
tuk tindakan yang  bisa  dijadikan  alasan  cerai  gugat 
itu  sama  dengan kriteria  suami  melakukan nusyuz. 
Sesungguhnya nusyuz hukumnya haram  sesuai  den- 
gan  kesepakatan ulama,  baik  berbentuk perkataan, 
perbuatan ataupun kedua-duanya, baik itu dari sang 
perempuan, dari laki-laki atau  dari kedua-duanya, 
bahkan tidak sampai  disitu saja sebagian para  ulama 
mengkategorikannya termasuk  dosa besar. 
Dalam  hukum  positif tidak ada  satu hal pun  yang 
menyinggung tentang  masalah i’radh  ini. Yang  ada 
hanya  memuat tentang  nusyuz  isteri saja,  hal ini se- 
bagaimana yang termuat  di dalam  Kompilasi Hukum 
Islam pasal 84 ayat 1 yang berbunyi:  ”Isteri dapat di- 
anggap  nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan kewa- 
jiban-kewajiban sebagaimana dimaksud dalam  pasal 
83 ayat (1) kecuali dengan alasan  yang sah”.
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I’radh  dalam  Undang-undang perkawinan No.  1 
Tahun  1974  tentang  perkawinan dan  PP No.9  tahun 
1975  tidak secara  tegas disebutkan bahwa  i’radh  da- 
pat  dijadikan  alasan  tersendiri  untuk  melakukan per- 
ceraian.  Tetapi bila kita melihat pada  pasal 39 poin 2 
Undang-undang No. 1 Tahun  1974  dikatakan “untuk 
melakukan perceraian harus  ada  cukup  alasan,  bah- 
wa antar suami isteri itu tidak akan dapat hidup rukun 
sebagai  suami  isteri”. Hal ini didasari  pada  pasal  34 
poin  3 yaitu “jika suami  atau  isteri melalaikan kewa- 
jibannya  masing-masing dapat mengajukan gugatan 
kepada pengadilan”. 
Berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah No- 
mor 9 Tahun  1975  Tentang  Pelaksanaan Undang-Un- 
dang Nomor 1 Tahun  1974 Tentang  Perkawinan pasal 
19 dan Kompilasi Hukum  Islam pasal 116 yang di da- 
lamnya  menyebutkan tentang  percerian  dapat terjadi 
karena  alasan  : 
1)   Salah  satu pihak berbuat zina atau  menjadi  pem- 
abuk, pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang 
sukar disembuhkan. 
2)   Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 
2 (Dua) tahun  berturut-  turut tanpa  izin pihak lain 
dan tanpa  alasan  yang sah atau  karena  hal lain di 
luar kemampuannya. 
3)   Salah  satu  pihak  mendapat hukuman penjara 5 
(Lima) tahun  atau  hukuman yang lebih berat set- 
elah perkawinan berlangsung. 
4)   Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pen- 
ganiayaan berat yang membahayakan pihak yang 
lain. 
5)   Salah  satu pihak mendapat cacat badan atau  pe- 
nyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan ke- 
wajibannya sebagai  suami atau  isteri 
6)  Antara suami dan isteri terus menerus terjadi 
perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada hara- 
pan akan hidup  rukun lagi dalam  rumah  tangga. 
7)   Suami  melanggar  taklik talak 
Hal yang  disebut  diatas  menurut analisa  penulis 
dapat dianggap dan  dikategorikan sebagai  unsur- 
unsur lanjutan i’radh suami yang bisa dijadikan 
alasan   cerai  gugat  dalam   hukum   positif.  Akan 
tetapi  hal  ini saja  tidak  cukup  karena  tidak  jelas 
bentuk  pengaturan yang dapat diakui dimuka 
hukum  untuk  menjamin hak-hak  daripada kaum 
wanita  yang  tertindas  dan  diperlakukan semena- 
mena  oleh suaminya. 
 
Kesimpulan 
Dari uraian yang telah dikemukakan diatas, penulis 
dapat menarik  beberapa kesimpulan sebagai  berikut : 
1.    Dalam  perspektif  hukum  Islam i’radh (berpaling) 
adalah perilaku yang menimbulkan rasa kemara- 
han dan kebencian antar  suami dan isteri, hukum 
Islam  telah   menyebutkan  dengan  jelas   i’radh 
suami  dalam  Al-Quran surat An-nisa:128.. I’radh 
suami ini adalah awal mula penyebab munculnya 
nusyuz. I’radh secara  esensial dapat dijadikan  se- 
bagai alasan  seorang  isteri menuntut perceraian. 
2.    Dalam  hukum  positif dari  Undang-Undang  No- 
mor  1  Tahun   1974  Tentang   Perkawinan   mau- 
pun  kompilasi  Hukum  Islam tidak  menyinggung 
masalah i’radh   suami  secara  eksplisit,  yang ada 
hanya  membahas tentang  nusyuz dari pihak isteri 
yaitu di dalam  Kompilasi Hukum  Islam. Namun, 
menurut penulis, suami dapat dianggap i’radh 
apabila  di dalam  dirinya  mengandung unsur-un- 
sur suami yang melanggar  taklik talak yang mana 
disebutkan dalam  Peraturan Pemerintah Nomor 
9 Tahun  1975  Tentang  Pelaksanaan Undang-Un- 
dang  Nomor  1 Tahun  1974  Tentang  Perkawinan 
pasal  19 dan  Kompilasi Hukum  Islam pasal  116. 
Salah  satunya di pont  7 yang  mana  suami  me- 
langgar taklik talak. 
3.    Perbedaan pandangan aturan  hukum  Islam dan 
hukum  positif dalam  i’radh suami  sebagai  alasan 
cerai,  bahwa  dalam  hukum  Islam menyebutkan 
secara  tegas  mengenai i’radh  suami,  sedangkan 
dalam  hukum  positif tidak  menyinggung secara 
tegas i’radh maupun nusyuz suami.  Adapun  per- 
samaan perspektif hukum Islam dan hukum positif 
sama-sama menggunakan jalan perdamaian  ter- 
lebih dahulu. Ketika tidak menemukan jalan perd- 
amaian dapat menjadi  penyebab perceraian yang 
mana  isteri akan mengajukan gugat cerai. 
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